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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usahanya harus mampu
mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien, hal ini
berperan untuk memberikan nilai tambah bagi perusahaan guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan yakni keuntungan yang optimal. Untuk
menunjang kegiatan perusahaan, agar dapat meningkatkan laba, perlu
adanya persediaan dalam perusahaan, sebab tanpa adanya persediaan
yang dimiliki oleh perusahaan, maka tidaklah mungkin kegiatan operasional
perusahaan dapat terlaksana.

Unluk menyajikan informasi yann tepal terhadap percediaan barany
dagang, periu adanya perenpcanaan internal audit dalam perusahaan yon~g
sangat Lerpeiyaruh dalam pen;.,..n infformasi persediaan dalam laporan
keuangan. Tujuan dan sasaran bagi perusahaan meiakukan internal audit
adalah untuk menguji baik buruknya internal control atas persediaan dan
untuk menguji kebenaran nilai persediaan dalam laporan keuangan.

Menyadari pentingnya fungsi internal audit pada perusahaan, maka
perlunya peranan internal audit. Internal auditor adalah merupakan
karyawan yang dimiliki oleh perusahaan yang beriugas melakukan
pemeriksaan. Wewenang dan tanggung jawab internal auditor dalam

perusahaan adalah menyediakan informasi mengenai cukup efektifnya



suatu sistem pengendalian intern. Informasi untuk masing-masing bagian
mungkin berbeda baik dalam bentuk maupun dalam fungsinya dan
disamping #u untuk mengetahui apakah laporan keuangan telah wajar
nilainya.

Dalam melaksanakan pemeriksaan oleh internal auditor, maka peflu
ditunjang adanya prosedurnya dan program audit atas persediaan. Namun
dalam melaksanakan prosedur dan program audit oleh internal control,
perusahaan belum menerapkan sesuai dengan teori yang lazim beriaku, hal
ini disebabkan karena ruang lingkup pemeriksaan atas persediaan belum
diterapkan dan internal auditor belum menggunakan kertas kerja dalam
pemeriksaan, tanpa adanya kertas kerja yang digunakan oleh perusahan,
maka tidaklah mungkin perusahaan dapat menyajikan infformasi yang tepat
dalam laporan keuangan.

Berdasarkan uraian tesebut di atas, maka penulis tertarik memilih
judut
* Prosedur Audit Persediaan Material Proyek Pada PT. Wahana Griya Cipta

Sarana di Makassar. "

1.2. Masalah Pokok
Adapun masalah pokok yang dihadapi oleh perusahaan PT. Wahana

Griya Cipta Sarana di Makassar adaiah :
* Apakah prosedur audit intern persediaan material proyek yang dilakukan

oleh internal auditor PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar telah



Memenuhi kriteria prosedur yang iazim dalam Standar Protesionat Akuntans:

Publik.”

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelifian im adalah sebagai berikut .
1. Untuk melihat apakah prosedur audit atas persediaan yang dilakukan

oleh internal auditor telah dilaksanakan secara tepat.

t-2

Untuk membandingkan antara prosedur audit persedtaan yang didakukan
oleh perusahaan dengan prosedur audit intern menurul teor

Selanjutnya kegunaan penelitian skripsi ini adalah
1. Untuk memberikan sumbangan pikiran kepada perusahaan yang

sehubungan dengan prosedur audit persediaan

T

Sebagal bahan masukan bagi yang berminat memperdalam masalah

prosedur audit persediaan.

1.4. Hipotesis
Dari masalah yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis yang
thajukan adalah sebagai bertkut .
" Bahwa prosedur audit persediaan matenat proyek yang dilakukan oieh
internal auditor PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar belum sesuai
dengan prosedur audid yang iazim berlaku dalam Standar Prefesional

Akuntan Pablik "




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian dan Arti Pentingnya Persediaan

Istilah persediaan dipergunakan untuk menunjukkan barang-barang
yang dimaksudkan untuk dijual melalui kegiatan perusahaan yang normal.
Serta barang yang masih dalam proses produksi dapat meliputi persediaan
bahan baku, persediaan barang dagang proses. Sehingga dalam
pembahasan skripsi ini yang dalam hubungannya dengan akuntansi
persediaan material proyek.

Berikut ini akan disajikan pengertian persediaan yang sebagaimana
dikemukakan oleh lkatan Akuntansilndonesla {1999 ; 25) yaftu :

“ Persediaan biasanya hanya meliputi barang-barang yang nyata
yang diadakan untuk dijuat kembali (melalui proses produksi
atau secara langsung) dalam periode siklus normai dari
perusahaan tesmasuk pula barang-barang dalam proses produksi

atau yang menunggu uniuk digunakan.”

Dari definisi tersebut di atas, maka persediaan hanya meliputi
barang yang nyata yang diadakan uniuk djual kembali disebul dengan
persediaan barang dagang. Dan persediaan barang industri yaitu semua
bahan yang dibeii perusahaan untuk diolah kembalt.

Selanjulnya menurut Munandar (1998 ;| 94) mengemukakan definisi

mengenai persediaan yaitu |




“ Barang yang yang menjadi obyek usaha pokok perusahaan. Bagi
perusahaan, persediaan barang industri dapat meliputi inveptory of
direct material (persediaan bahan baku), persediaan barang

setengah jadi dan persediaan barang dalam proses. "

Dari definisi tersebut di atas, maka persediaan adalah ss;mua
barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual kembali. Secara umum
persediaan barang dagangan dapat diklasifikasikan atas 2 bahagian yaijtu :
1. Persediaan barang dagangan yalu semua barang yang dibeli oleh

perusahaan untuk dijual kembati.
2. Persediaan barang industri yaitu semua barang vyang dibeli
perusahaan untuk diclah kembali dan kemudian untuk dijual kembali.

Kemudian menurut Fredi Rangkuti (2000 ; 3) memberikan definisi
bahwa :

“ Persediaan merupkaan salah satu unsur yang paling aktif dalam
operasi perusahaan yang secara terus-menerus diperoleh, diubah,
yang kemudian dijual kembali.”

Sebagaimana besar sumber-sumber perusahaanjuga sering dikaitkan

di dalam persediaan harus dicatat, digolong-golongkan menurut jenisfnya
yang kemudian dibuat perincian masing-masing barangnya dalam suatu
periode yang bersangkutan:

Pada akhir suatu periode, pengalokasian biaya-biaya dapat
dibebankan pada aktivitas mendatang juga harus ditentukan atau dibuat.

Dalam mengalokasikan biaya-biaya, biasanya setiap perusahaan mengenai



rt

pusat-pusat periode tertentu sehungan dengan penentuan posisi keuangan
perusahaan sebagai suatu unit usaha. Kegagalan dalam mengalokasikan
biaya akan dapal menimbulkan kegagalan dalam mengetahui posisi
keuangan dan kemajuan yang telah dicapai oleh suatu perusahaan secara
layak.

Dari penjelasan di alas, dapatlah dikelahui bahwa persediaan adalah
sangat penting artinya bagi suatu perusahaan pabrik karena berfungsi
menghubungkan antara operasi yang berurutan dalam pembuatan sautu
barang dan menyampaikannya kepada konsumen. Hal ini berarti, dengan
adanya persediaan memungkinkan terlaksananya operasi produksi, karena
faktor waktu antara operasi itu dapat diminimumkan atau dihilangkan sama
sekali. Persediaan dapat diminimumkan dengan mengadakan perencanaan
produksi yang lebih baik, serta organisasi bagian produksi yang lebih efisien.

Persediaan yang terdapat daiam perusahaan dapat dibedakan
menurut bebera cara. Di dalam hal ini tampak adanya suatu masalah di
dalam Lot Size inventory yaitu persediaan yang diadakan karena kita
membeli atau membuat bahan-bahan/barang-barang datam jumlah yang
iebih besar dari jumiah yang dibutuhkan apda saat u. Jadi dalam hal ini
pembefian atau pembuatam dilakukan untuk jumlah kecil.

Selanjutnya menurut lkatan Akuntan Indonesia (1999, hal. §5) yang
menyajikan bahwa persediaan dapat digolongkan menjadi beberapa
bagian yang terganrtung dari sifat usaha perusahaan yang bersangkutan

yaitu sebagai berikut :




1. Real estate yang akan diperjual belikan oleh real estate atau oleh
building contractor dapat dianggap persediaan dan tidak masuk
persediaan dalam perusahaan manufacturing.

2. Bahanpenolong pabrikasi (factory or manufacturing suplies) waiaupun
dapat dikMisarkan secara terpisah dari persediaan lainnya harus
dilaporkan sebagai bagian dari persediaan perusahaan mengingat
penggunaannya dalam proses produksl.

3. Bahan penoiong lainnya yang digunakan dalam pengangkutan penjualan
atau untuk kepertuan administrast tidak boleh dilaporkan sebagai
bagian dari persediaan perusahaan tetapi lebih baik diklasifikasikan
sebagai biaya yang dibayar di muka.

4. Dalam hal persediaan tidak hanya untuk diperdagangkan, melainkan
juga untuk dijual sendiri misalnya bahan bangunan dan dapat
digolongkan untuk seluruh persediaan yang termasuk persediaan lancar.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapatlah ditarik suatu
kesimpulan bahwa persediaan adalah merupakan semua barang yang
dibeli perusahaan dengan maksud untuk dijuai kembali (barang dagangan)
atau masih dalam proses produksi yang diclah lebib tanjut untuk menjadi
barang jadi yang kemudian dijual (barang dagangan; atau masih dalam
proses produksi yang diolah lebih lanjut menjadi barang jadi yang
kemudian dijual (barang dalam proses) atau digunakan dalam proses

produksi barang jadi yang kemudian akan dijual.




2.2. Jenis-Jenis Persediaan

Sebagaimana diketahui bahwa peranan persediaan dalam perusahaan
sangat vital sebab tanpa persediaan yang memadai akan menghambat
kegiatan penjualan produk, yang pada akhirnya akan menghambat kegiatan
produksi mulai dari pengelolaan bahan baku sampai dengan menghasilkan
produk jadi. Dari uratan tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa persediaan
sangat vital bagi kontinutas perusahaan baik berupa kegiatan penjualan
sampai dengan kegiatan-kegiatan produksi.

Selanjutnya periu ditambahkan bahwa persediaan merupakan aktiva
yang tergolong fancar namun seringkali berubah-ubah, karena itulah
persediaan seperti halnya pivtang merupakan bagian dari harta perusahaan.
Oieh karena itu persediaan harus diatur dan dikendalikan, sehingga menjadi
iebih efisien daiam kegiatan produksi bagi suatu perusahaan.

Selanjutnrya menurut Fredi Rangkuti (2000 ; 7) mengelompokkan
persediaan menurut fungsinya menjadi 3 jenis, yaitu :

1. Batch Stock/Lot Size inventory
Persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membubuhkan
bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah yang lebih besar dari
jumlah yang dibutubkan saat itu. Keuntungannya yatu potongan harga
pade harga pembelian, efisiensi produksi dan penghematan biaya

angkutan




2. Fluctuation Stock
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan
konsumen yang tidak dapat diramalkan
3. Anticipation Stock
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang
dapat diramalkan, berdasarkan pofa musiman yang terdapat dalam saty
tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan atau
permintaan yang meningkat.
Sedangkan jenis-jenis persediaan menurut posisi barang menurut
Fredi Rangkuti (2000 ; 8) yaitu :
a. Persediaan bahan baku
b. Persediaan bagian produk/komponen yang dibeli
¢. Persediaan bahan-bahan pembantu/penoiong
d. Persediaan barang-barang setengah jadi/barang dalam proses
e. Persediaan barang jadi
Dari kelima macam pengendalian, maka bag_ian pertama periu ada
keseimbangan rasional, karena persediaan bahan baku yang disediakan
disesuaikan dengan kebutuhan produksi, sehingga pembelian bahan
mentah harus dilakukan secara ketat utnuk memetihara skala produksinya.
Keteriambatan pembelian akan mengakibatkan produksi dapat
terganggu kelancarannya. Untuk persediaan barang setengah jadi atau

harang dalam proses biasanya mengikuli tersedianya bahan mentah dan




kapasitas produksi. Persediaan barang jadi (finished good inventory akan
mengikuti fleksibiltas skedule produksi dalam upaya pemasarannya).
Produksi tidak diperiukan untuk menutup penjualan secara langsung, tetapi
dimaksudkan untuk dapat mengisi pesanan yang kosong. Dengan
persediaan barang jadi yang- cukup, diharapkan dapat lebih efisien atas
permintaan langganan.

Jika pada suatu ketika persediaan produk tertentu tidak mencukupi
kebutuhan fangganan/konsumen baik sekarang maupun wakiu mendatang,
kemungkinan penjualan akan mengalami penurunan dan kesempatan untuk
memperoleh keuntungan yang lebih besar juga akan hilang. Sehngga
diperlukan motivai bagi suatu perusahaan untuk memelihara persediaan
yang besar dari ketiga jenis persediaan tersebut.

Terdapat beberapa keuntungan yang diperoleh dnegan meningkatkan
persediaan. Produksi dan pembelian bahan akan lebih efisin serta dapat
mengisi order langganan dengan segera, sehingga dalam jangka panjang

perusahaan lebih efisien dalam, memperoieh keuntungan yang lebih besar.

2.3. Prinsip Akuntansi Terhadap Persediaan
Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan unfuk dijual
kembali, misalnya barang dagangan dibeli oleh pengecer untuk dijual

kembali atau pengadaan tanah dan properti lainnya untuk dijual kembali.




Persediaan juga mencakup barang jadi yang telah diproduksi atau barang
dalam penyelesaian yang sedang diproduksi perusahaan dan termasuk
bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi.
Bagi perusahaan jasa, persediaan meliputi biaya jasa, di mana pendapatan
yang bersangkutan belum diakui perusahaan.

Biaya persediaan harus meliputi seluruh biaya pembelian, biaya
konversi dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam
kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau dipakai.

Adapun teknik pengukuran biaya persediaan adalah metode biaya
standar. Demi kemudahan, dapal digunakan, bila hasilnya mendekati biaya
hisforis. Biaya slandar memperhitungkan tingkat normal penggunaan
bahan dan perlengkapan (suplies), upah, efisiensi dan pemanfaatan
kapasitas. Biaya standar diteiaah secara berkata dan biaya direvisi sesuai
dengan kondisi terakhir.

Metode eceran seringkali digunakan dalam perdagangan eceran
untuk menilai persediaan sejumlah besar barang yang berubah dengan
cepat dan memiliki margin yang tidak jauh berbeda, sehingga tidak praktis
kalau digunakan metode penetapan blaya lainnya. Blaya persediaan
ditentukan dengan mengurangi harga juai persediaan dengan prosentase
margin brute yang sesuai. Prosentase tersebut digunakan dengan
memperhatikan persediaan yan'g telah diturunakan nilainya di bawah

harga jual normal. Prosentase rata-rata sering digunakan untuk setiap




departemen penjualan eceran yang menjual kelompok barang yang
berbeda.

Biaya persediaan untuk barang yang lazimnya yang tidak dapat
diganti dengan barang lain. Barang dan jasa yang dihasilkan dan dipisahkan
untuk proyek khusus, harus diperhitungkan berdasarkan identifikasi khusus
terhadap biaya masing-masing. Yang dimaksud dengan identifikasi khusus
biaya adalah atribusl blaya ke barang tertentu yang dapat diidentifikasikan
ke dalam persediaan. Cara ini merupakan perlakuan yang sesuai bagi
barang yang dipisahkan untuk proyek khusus, baik yang dibeli maupun
yang dihasilkan. Namun demikian identifikasi khususnya biaya, tidak tepat
bagi sejumiah besar barang homogen yang dapat menggantikan satu sama
lain. Dalam keadaan yang demikian, metode pemilihan barang yang masih
daiam persediaan dapat digunakan untuk menentukan laba rugi untuk
periode penjualan.

Biaya persediaan, kecuali yang disebutkan di atas, harus dihitung
dengan menggunakan rumus blaya masuk pertama keluar pertama (MPKP
atau FIFO), rata-rata terimbang, atau masuk terakhir keluar pertama.

Formula MPKP/FIFO mengasumsikan barang dalam persediaan yang
pertama dibeii akan dijual atau digunakan teriebih dahulu sehingga yang
tertinggat dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi
kemudian. Denganrumus biaya rata-rata tertimbang, biaya setiap barang

ditentukan berdasarkan biaya rata-rata terlimbang dari barang serupa pada



awatl periode dan biaya barang serupa yang dibeli atau diproduksi selama
periode. Perhitungan rata-rata dapat dilakukan secara berkala, atau pada
setiap penerimaan kiriman, tergantung pada keadaan perusahaan Rumus
MTKP atau LIFO mengasumsikan barar~ yang diheli ater dwnendyksi
le.onin dual atatt digunakan terlebih  dahulu, sehingga vang termasuk
dalam nersediaan akim adalah yang dibel a:au diproduksi terdahulu.

Biaya persediaan mungkin tidak akan dlperoleh kemball apabila
barang rusak, seluruh atau sebagian barang yang telah usang atau bila
harga penjuatan menurun. Biaya persediaan tidak akan diperoieh kembali
jika estimasi biaya penyelesaian atau estimasi biaya penjualan meningkat.
Praktek penurunan biaya persediaan di bawah biaya menjadi nilai realisasi
bersih dan konsisten dengan pandangan bahwa akliva seharusnya tidak
dinyatakan melebihi jumilah yang mungkin dapat direalisasi melalui
penjualan atau penggunaan.

Nilai persediaan biasanya diturunkan ke nilai realisasi bersih secara
terpisah untuk setiap barang dalam persediaan. Namun demikian, dalam
beberapa kondisi, penurunan nilai persediaan mungkin lebih sesuai jika
dihitung terhadap kelompok barang serupa atau yang berkaitan. Misalnya
barang-barang yang termasuk dalam lini produk dengan tujuan atau
penggunaan akhir yang sefupa, diproduksi dan dipasarkan di wilayah yang
sama, dan tidak dapat dievaluasi terpisah dari barang-barang lain dalam

lini produk tersebut. Penurunan nilai persediaan tidak tepat jika dihitung



berdasarkan klasifikasi persediaan, misalnya barang jadi atau seluruh
persediaan dalam suatu  industri atau segmen geografis tertentu.
Perusahaan pada umumnya mengakumulasikan biaya dalam hubungannya
dengan setiap jasa agar dapal menetapkan harga jual jasa tersebut.
Dengan demikian, masing-masing jenis jasa tersebut dibukukan sendiri.

Estimasi nilai realisasi bersih didasarkan pada bukli paling handal
yang fersedia pada saat estimasi dilakukan terhadap jumlah persediaan
yang diharapkan dapat direalisasi. Estimasi ini mempertimbangkan fluktuasi
harga atau biaya yang langsung terkait dengan peristiwa yang terjadi
setelah akhir periode sepanjang peristiwa tersebul menegaskan (konfirms)
kondisi yang ada pada akhir periode.

Estimasé nilai realisasi bersih juga mempertimbangkan tujuan
pengadaan persediaan yang bersangkulan. Misainya, nitai realisasi bersih
kuantitas persediaan yang dimibki untuk memenuhi kontrak penjualan
produk atau jasa yang didasarkan pada harga kontrak. Bila kontrak
penjuatan adalah  untuk Kuantitas barang yang lebih kecil daripada
persediaan, nilai realisasi bersih untuk kelebihannya harus di dasarkan
pada harga penjualan umum. Kerugtan kontllen dari kontrak penjualan
yang melebihi kuantitas persediaan yang dimiliki dan kerugian kontinjen
dari kontrak pembelian diperlakukan sesuai dengan pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan.




Nilai bahan baku dan perlengkapan (suplies) lain yang diadakan
untuk digunakan dalam produksi persediaan tidak diturunkan di bawah
biaya bila barang jadi yang di hasilkan diharapkan dapat dijual sebesar
atau di atas biaya. Namun demikian, bila penurunan harga bahan baku
mengindikasikan biaya barang jadi yang dihasilkan akan melebihi nilai
realisasi bersih, maka nilai bahan diturunkan ke niai realisasi bersih. Dalam
kondisi semacam ini, blaya ganti merupakan tolak ukur terbalk yang
tersedia bagi nilai realisasi bersih.

Nilai realisasi bersih yang telah ditentukan harus ditinjau kembail
pada setiap periode berikutnya. Apabila kondisi yang semula mengakibatkan
penurunan ni-iai persediaan dirubah ternyata tidak lagi berlaku, maka
jumlah penurunan nilai hasus dieliminasi balik sedemikian rupa, sehingga
jumiah tercatat persediaan baru adalah yang terendah dari biaya atau
nilai realisasi bersih yang telah direvisi. Hal ini timbul, misalnya sualu
barang dalam persediaan, yang dicantumkan sebesar nilai realisasi bersih
karena harga juainya telah turun, masih dimiliki pada periode berikutnya
dan harga juainya telah meningkat.

{ aporan keuangan harus mengungkapkan :

a) Kebijaksanaan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran
persediaan, termasuk rumus biaya yang dipakai ;

b) Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tersebut tercatat

menurut klasifikasi yang sesuai bagi perusahaan ;




¢) Jumlah tercatat persediaan yang dicatat sebesar nilai realisasi bersih ;

d) Jumlah dari ~~'ap pemulihan ¢~ ~~Y%ap penurtnan miar yang diakui
subagal penghasi selama periode tertentu ;

e) Kondisi atac reristiwa penyebav ierjadinya pemilihan niai persediaan
yang diturunkan ;

f) Nilai tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai jaminan
kewajiban,

Laporan keuangan harus mengungkapkan salah satu informasi
berikut ini, yaity :

a) Biaya persediaan yang diakui sebagai beban seiama periode
fertentu, atau

b) Biaya operasi, dapat diaplikasikan pada pendapatan, diakui sebagai
beban, selama periode laporan Kkeuangan, dan diklasifikasikan sesuai
dengan hakekatnya.

Biaya persediaan yang diakui sebagai beban selama periode
meliputi biaya yang sebelumnya termasuk dalam  pengukuran barang
dalam persediaan yang telah dijual dan biaya overhead produksi yang
teralokasikan serta sejumlah abnormal biaya produksi persediaan. Kondisi
perusahaan juga membuka peluang untuk memasukkan biaya lainnya,
seperti biaya distribusi.

Beberapa perusahaan menggunakan format laporan rugi laba yang

berbeda, yang mengakibatkan diungkapkannya berbagai jumiah sebagai




pengganli biaya persediaan yang diakui sebagai beban selama periode
yang bersangkutan. Dengan format yang berbeda ini, perusahaan
mengungkapkan jumlah biaya operasi yang dapat diaplikasikan menurut
hakekatnya. Dalam kasus ini, perusahaan mengungkapkan biaya yang
diakui sebagai beban untuk bahan baku dan barang-barang yang habis
terpakai, tenaga kerja dan biaya operasi lainnya bersama dengan sejumlah
perubahan bersih persediaan pada periode tersebut.

Skala, insiden dan hakekatnya penurunan nilai persediaan menjadi
nilai reatisasi bersih mungkin sedemikian materialnya, hingga memeriukan
pengungkapan sesuai dengan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

(SAK).

2.4. Metode Akuntansl Persediaan

Di daiam akuntansi persediaan adalah meliputi semua barang yang
dimiliki perusahaan pada saat tertentu, dengan tujuan untuk dijual atau
dikonsumsikan dalam siklus operasi normal perusahan. Sebagai barang
yang dimiliki untuk dijual atau dikonsumsikan di masa yang akan datang,
semua harang yang berwujud dapat disebut persediaan tergantung dari
gifat dan jenis usaha perusahaan. Mesin dan alat-atat pabrik, mobil dan
sepeda motor merupakan aktiva tetap bagi perusahaan yang memiliki dan
menggunakannya di dalam operasi normal, tetapi barang-barang tersebut
merupakan persediaan bagi perusahaan yang memproduksi dan menjual

(memperdagangkannya).




Persediaan adalah salah satu jenis akliva vyang relatif aktif
perubahannya dan pada umumnya perusahaan merupakan bagian
terbesar dari akttva (@ancar atau bahkan dari jumiah seluruh aktiva. Oieh
sebab #tu diperlukan adanya perencaaan dan pengawasan yang baik
ferhadap persediaan. Adanya persediaan yang cukup untuk melayani
permintaan langganan atau untuk keperluan produksi merupakan faktor
dominan unluk mempertahankan kontinuitas usaha perusahaan. Dil2in
pihak penumpukan persediaan dalam jumlah yang berlebihan,
mempunyai resiko di dailam penyediaan dana (modal kerja), resiko
kerusakan persediaan, biaya penyimpanan dan lain sebagainya.

Di dalam akuntansi penggolongan persediaan bagi masing-masing
perusahaan, sangat dipengaruhi oleh sifat dan jenis usaha perusahaan
yang bersangkutan.

Bagi perusahaan dagang yang di dalam usahanya adalah membel
dan menjual kembali barang-barang. Pada umumnya persediaan yang
dimiliki diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Persediaan barang dagangan, untuk menyatakan barang-barang yang
dimiliki dengan tujuan akan dijual kembaii di masa yang akan datang.
Barang-barang ini secara pisik tidak akan berubah sampai dengan
barang tersebut di jual kembali.

2. Lain-iain persediaan, seperti umumnya suppiies kantor (toko), dan alat

pembungkus dan lain sebagainya. Barang-barang ini biasanya akan




dipakai (dikonsumsikan) dalam jangka waktu relatif pendek dan akan
dibebankan sebagai biaya administratif dan umum atau biaya
pemasaran. Oleh karena itu biasanya terhadap jenis persediaan itu
diperiakukan sebagai biaya (yang dibayar dimuka) atau persediaan
supplies.

Seianjutnya menurut Harnanto (1996 ; 227) mengemukakan bahwa
tujuan pokok akuntansl terhadap persediaan adalah :

1. Penentuan laba-iaba periodik (income determination), yaitu melalui
proses mempertemukan antara harga pokok barang yang dijual dengan
hasil penjualan dalam periode akuntansi yang bersangkutan.

2. Penentuan jumlah persediaan yang akan disajikan di dalam neraca.
Dalam hal ini di samping adanya penggolongan persediaan sesuai
dengan jenisnya, juga sangat penting artinya bagi masalah penifaian
(inventori valuation) terhadap persediaan itu sendiri.

Masalah penilaian persediaan ini dianggap demikian penting, karena
secara fangsung akibat penilaian terhadap persediaan akan mempengaruhi
kedua laporan keuangan baik perhitungan rugi laba maupun neraca.

Faktor utama penyebab timbulnya masalah-masalah akuntansi
lerhadap persediaan, ialah adanya kenyataan bahwa tidak semua barang
yang dibeli atau diproduksi dalam suatu periode akuntansi dapat dijual

seluruhnya dalam periode yang sama atau sebaliknya. Sebagai akibatnya

hampir selalu lerjadi kenaikan atau penurunan terhadap kuantitas




persediaan. Adanya kenaikan atau penurunan terhadap kuantitas
persediaan ini menuntut harus dilakukannya alokasi dari harga pokok
barang yang tersedia untuk dijual atau dikonsumsikan ke dalam dua
kelompok barang sebagai berikut .

a) Barang-barang yang dijuaj atau dikonsumsikan, dan

b) Barang-barang yang masih dalam persediaan.

Adanya dua kelompok barang dalam setiap periode akuntansi
tersebut menyebabkan timbulnya dua persocalan di dalam masalah penilaian
terhadap persediaan, yailu .

1. Masalah penentuan dan identifikasi phisik barang-barang jenis dan
kuantitas barang-barang yang termasuk datam persediaan.

2. Masalah penentuan harga, yang akan dipakai sebagai dasar penilaian
terhadap kuantitas barang-barang yang ada di datam persediaan.

Dengan demikian jelaslah bahwa besarnya laba (rugi) dalam suatu
periode akuntansi ikut serta ditentukan oleh jumlah persediaan (akhir) yang
akan di sajikan di dalam neraca pada akhir tahun buku yang bersangkutan.

Sedangkan jumlah persediaan {(akhir) iu sendiri ditentukan oleh
faktor kuantitas (phisik) barang yang bersangkutan dan faktor harganya.
Oleh karena itu fokus pembahasan di dalam akuntansi terhadap persediaan

inl adalah pada metode-melode dan prosedur penifaian persedizan pada

akhir periode akuntansi.




Lebih lanjut menurut Harnanto (1996, hal. 237) bahwa penentuan
harga untuk :
1) Persediaan dan
2) Barang-barang yang terjual menyangkut dua masalah pokok yaitu -

1. Harga (pokok) persatuan barang, yang dipakai sebagai dasar untuk
menentukan nilai barang-barang yang ada dalam persediaan. Dalam
hal ini terdapat beberapa dasar harga yang dapat dipakai :

a) Harga pokok (cost basis)
b) Penyimpangan dari harga pokok
- Harga pasar atau harga pokok, mana yang lebih rendah
- Nilai realisasi barang
- Nilai reproduksi
- Harga Jual

2. Arus blaya, yang dipakal sebagai dasar untuk pemilihan harga
(pokok}) per satuan persediaan. Dalam hal ini terdapat 4 macam arus
biaya yang fazim, yaitu :

a) ldentifikasi khusus harga pokok

b) Harga pokok rata-rata

¢) Harga pokok masuk pertama keluar pertama

d) Harga pokok masuk lerakhir keluar periama

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka akan dijelaskan satu

persatu :




Ad.1. Masalah harga pokok persatuan barang

Harga pokok di datam akuntansi diartikan sebagai harga yang
dibayar atau pengorbanan-pengorbanan yang terjadi untuk mendapatkan
sualu aktiva. Dalam hal persediaan, maka harga pokok tersebut melipuli
sefuruh pengeluaran yang terjadi atau hutang-hutang yang timbul baik
secara langsung maupun secara tidak langsung untuk memperoleh barang-
barang itu sampai di tempat dalam keadaan siap untuk di jual atau dipakai.
Dengan demikian harga pokok barang yang dibeli, tidak hanya terdisi dari
harga belinya, tetapi juga termasuk pajak, ongkos biaya angkut, bilaya
asuransi, biaya pergudangan (penyimpanan) dan biaya lain-lain yang
dibayar hingga barang itu siap untuk dijual kembali atau dipakai. Biaya-biaya
yang terjadi secara insidentil, seperti ongkos angkut pembelian dapat
diidentifikasikan secara langsung dengan barang-barang tertenfu. Akan
tetapi beberapa |enis biaya lainnya kadang-kadang sult untuk
Alidentitikasilkan drnnan barang-barang lerlentu, sehinggd pada umumnya
harus dicarikan dasar van; 'ayak untuk dialc''a-ikan kepada barang-
barang yang bersangkutan. Di daiam prakiek biaya-biaya yang terjadi
secara insidentil itu yang secara teoritis merupakan komponen harga
pokok barang-barang yang dibel, lidak ikut dikalkulasikan di dalam penilaian
persediaan tetapi di laporkan di datam rekening biaya tersendiri.

Ongkos angkut dan biaya-biaya lainnya yang dibayar (terjadi) dalam

hubungannya dengan pembelian bahan baku yang akan dipakai di dalam




produksi atau barang-barang yang akan dijual kembali, merupakan
komponen harga pokok biaya tersebut yang dapat secara langsung
diidentifikasikan dengan barang-barang tertentu (yang dibeli), maka biaya-
biaya itu harus ditambahkan sebagai harga pokok barang yang
bersangkutan.

Ad.2. Masalah arus blaya dalam persediaan

Bahan baku atau barang dagangan yang dibeli, pada akhirnya akan
dijual kembali baik dengan alau tanpa adanya proses pengolahan. Oleh
sebab itu terhadap persediaan, terdapat setidak-tidaknya dua macam arus
biaya yang lerjadi. Pada saa! barang-barang dibeli, terjadi arus biaya
masuk, dan pada saat barang dijual kembali terjadi arus biaya keluar.
Selisih arus biaya unuk barang yang dibeli (masuk) dengan arus biaya
barang-barang yang dijual (keluar} dalam jangka waktu (periode} tertentu
merupakan persediaan (pada) akhir periode yang bersangkutan.

Pada umumnya pada periode akuntansi tertentu, perusahaan
melakukan aktivitas pembelian barang dagangan (bahan baku) beberapa
kali dan dengan harga satuan yang berbeda-beda. Cleh sebab itu timbul
persoalan tfentang harga satuan barang yang seharusnya melekat pada
barang-barang yang kemudian akan dijual kembali atau dipakai dalam
proses produksi. Dengan perkataan lain timbul masalah penentuan harga
pokok untuk barang-barang yang masih dalam persediaan dan harga pokok

untuk barang-barang yang dijual kembali atau yang dipakai dalam produksi.




Pemilihan arus biaya persediaan yang akan dipakai berakibat langsung
pada harga pokek penjualan yang akan dibebankan kepada hasil
penjualannya di dalam proses penentuan laba (rugi} periodik. Cleh sebab
itu metode arus biaya yang dipilih harus diusahakan agar diperoieh
gambaran tentang laba {rugi) periodik, yang paling obyektif sesuai dengan
keadaan.

- Identifikasl khusus harga pokok yang melekat pada harga barang

(persediaan)

Apabila persediaan yang dimiliki relatif mahal harganya danb sedikit
jenis dan jumlahnya, dimungkinkan untuk menggunakan metode identifikasi
khusus. Pada metode ini semua jenis barang yang ada dalam setiap
persediaan diberi identitas (tanda) khusus tentang harga pokok
persatuannya. Setiap pembelian yang dilakukan dengan harga persatuan
berbeda dengan barang yang ada dalam persediaan diberi idenlitas yang
berbeda. Dengan demikian barang yang sama tetapi mempunyai harga
persatuan berbeda, memiliki identitas yang berlainan pula. Cleh karena itu
liap-tiap jenis barang yang ada dalam seliap persediaan jelas identitas
harga pokoknya, maka pada metode inl setiap terjadi penjualan barang-
barang dapat dikelahui harga pokoknya secara tepat.

- Harga pokok rata-rata
Pada metode ini barang-barang baik yang lelah dijual kembali

maupun yang masih ada dalam persediaan, dinilai atas dasar harga pokok




rata-rata yang berlaku dalam periode akuntansi yang bersangkutan.
Pemakaian metode harga pokok rata-rata tergantung pada sistem
pencatatan terhadap persediaan. Dalam hal sistem pencatatan yang dipakai
adalah sistem phisik (periodik), harga pokok rata-rata dintung dari jumilah
kuantitas dan harga pokok barang yang tersedia untuk dijual dalam tahun
buku yang bersangkutan. Dengan demikian baik untuk barang-barang
yang terjual maupun yang ada dalam persediaan diperlakukan dengan
harga pokok persatuan yang sama. Metode ini dikenal dengan harga pokok
rata-rata tertimbang. Di dalam sistem permanen (perpetual), harga pokok
rata-rata persatuan dihitung setiap kali terjadi pembelian barang dengan
barang yang berbeda dari harga pokok rata-rata sebelumnya Dengan
demikian untuk barana-barang vang .. ual vedabu becviape harga pokok
persatuan yang berbe~= beda pada hap-tio~ ¥l terjadi lransaks: penjualan.
...y untuk barang-barang yang ada dalam persediaan akhir periode
beriaku satu harga pokok rata-rata untuk barang-barang yang dijual.
Prosedur perhitungan harga pokok rata-rata yang demikian disebut sebagai
rata-rata penjualan bergerak.
- Harga pokok masuk pertama ke luar pertama (First Inl), First out)
Pada metode ini barang-barang yang pertama Kkali dibeli (diproduksi)
dianggap pertama kali di jual atau dipakai. Barang-barang yang dijual atau
dipakai diperhitungkan harga pokoknya berdasar harga pokok per satuan

yang terjadi paling awal.




Selanjutnya menurut Harnanto (1996 , 275) adapun prosedur
penilaian persediaan selain berdasar harga pokok, adalah meiiputi
1. Penilaian berdasar harga terendah diantara harga pokok dan harga

pasar (Lower of cost or market).
2. Penilaian berdasar nifai realisasi atau nilai pengganti.
3. Penilaian berdasar harga jual.
4. Penilaian persediaan untuk kontrak-kontrak jangka panjang.
Ad.A.1. Penilafan berdasar harga terendah diantara harga pokok dan
harga pasar

Perhitungan atas dasar harga pokok terhadap persediaan dianggap
memuaskan, bila manfaat persediaan itu tidak berkurang sejak saat
perolehannya. Jika terbukli manfaat dari persediaan tidak lagi sepadan
dengan harga pokoknya, maka timbulnya suatu kerugian harus diakui dan
dibebankan dalam periode terjadinya. Pengertian dan manfaat yang tidak
sepadan dengan harga pokoknya, daiam hal diukur dengan manfaat dari
persediaan itu dalam penjualan atau pemakaiannya di dalam kegiatan
normai perusahaan. Di dalam prakteknya,berkurangnya manfaal persediaan
semacam itu sering terjadi, sebagai akibat dari kerusakan phisik, kesusutan,

perubahan tingkat harga, cacat dan sebab-sebab lainnya.




Ad.A.2. Penilalan persediaan berdasar nilal realisasi dan atau nilai
pengganti
Dalam keadaan tertentu, nilai realisasi dan atau nilai pengganti
dipakai sebagai dasar penilaian persediaan dengan alasan nilai realisasi
dan atau nilai pengganti itu sangat membantu di dalam membuat keputusan
bagi mereka yang berkepentingan. Sebagai suatu perkecualian, maka nilai
realisasi dan atau nllai penggant! boleh dipakai hanya terhadap jenis-
jenis barang-barang tertentu yang karena sesuatu hal telah rusak (cacat),
obselete, barang-barang yang didapat dari transaksi pertukaran, pemilikan
kembali barang-barang yang dijual atas dasar perjanjian angsuran dan
lain sebagainya, yang kesemuanya itu bukan sebagai akibat dari usaha
normal perusahaan.
Ad.A.3. Penliaian berdasar harga jual
Penilaian persediaan berdasar harga jual harus dipandang sebagai
suatu penyimpangan dari prinsip harga historis, sehingga dapat dilakukan
hanya untuk barang-barang dandalam keadaan Khusus. Setiap

penyimpangan dari prinsip akuntansi yang lazim harus di dasarkan pada

alasan-alasan yang mendukungnya.




Ad.4. Penilalan persedfaan untuk kontrak-kontrak jangka panjang

Dalam pekerjaan pembangunan jangka panjang lebih dari satu
periode akuntansi pada  akhir periode timbul masalah penilaian
persediaan.

2.5. Prosedur Pemeriksaan Persedliaan

Prosedur pemeriksaan persediaan menurut Sukrnsno Agoes (1996 ;
187) di bagi atas :

" 1. Prosedur compliance test

2. Substantive test.”

Dalam prakteknya, prosedur pemeriksaan yang dibahas harus
disesuaikan dengan kondisi perusahaan yang diaudit.

Presedur audit persediaan mencakup pembelian, penyimpanan,
pemakaian dan penjuatan persediaan, karena persediaan berkaitan
dengan sikius pembelian, utang dan pengeluaran kas serta siklus
penjualan, piutang dan penerimagan kas.

Prosedur audit untuk compilance test
1. Pelajari dan evaluasi internal controi atas persediaan
a. Dalam hal ini biasanya auditor menggunakan internal control
questionnaires
b. Lakukan tes transaksi atas pembelian dengan menggunakan

purchase order sebagai sampel. Untuk tes transaksi alas




pemakaian persediaan (bahan baku) bisa digunakan material
requisition sebagal sample.
Untuk tes transaksi atas penjualan, bisa digunakan faktur penjuaian

sebagai sample.

2. Tarik kesimpulan mengenai internal control atas persediaan,

Jika dari transaksi auditor tidak menemukan kesalahan yang berarti,
maka auditor bisa menyimpulkan bahwa internal control atas
persediaan berjalan efektif, karena tu susbtantive test atas persediaan

bisa dipersem pit.

Prosedur audit substantlive atas persediaan

t.

Lakukan observasi atas stock opname (perhitungan fhisik) yang
dilakukan perusahaan

Stock opename dilakukan terutama untuk persediaan yang berada di
gudang perusahaan. Stock opname bisa dilakukan pada akhir tahun
alau beberapa waktu sebelum atau sesudah akhir tahun.

Untuk perusahaan yang internai controlnya lemah, stock opname
sebaiknya dilakukan pada tanggal neraca. Untuk perusahaan yang
internai controinya baik, siock opname bisa difakukan beberapa wakiu
sebelum atau sesudah tanggal neraca. Namun demikian, sebaiknya
tidak terlalu jauh dari tanggal neraca, untuk memudahkan auddor pada
waktu mefakukan rekonslliasi saldo persediaan pertanggal stock opname

dengan pertanggal neraca.
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. Minta daftar inventaris dan lakukan posedur pemeriksaan

. Kirimkan konfirmasi untuk persediaan

Biasanya barang konsinyasi jumlahnya tidak terlaiu besar sehingga
lebih praktis untuk mengirimkan konfirmasi dibandingkan jika auditor
hatus menghitungnya.

Selain iu, auditor juga bisa memeriksa bukti pengiriman barang
konsinyasi tersebut.

. Periksa harga per unit untuk bahan baku, barang dalam proses, barang
jadi dan bahan pembantu.

. Lakukan rekonsiliasi jika stock opname dilakukan beberapa waktu
sebeium atau sesudah tanggal neraca.

. Periksa cukup tidaknya barang-barang yang bergerak lambat, barang-
barang yang rusak dan barang-barang yang ketinggalan mode.

Cukup dalam arti tidak terfalu besar (dapat menyebabkan laba terlalu
kecif) dan tidak terlalu kecii (dapat menyebabkan Iaba terialu besar).
Untuk auditor harus memeriksa bagaimana kebijakan dan cara
perusahaan menentukan allowance, apakah konsisten atau tidak
dengan pericde sebelumnya.

Dalam hal ini, auditor harus memeriksa stock card untuk mengetahui
sudah berapa iama persediaan itu tidak mengalami pengurangan (tidak

dipakai atau tidak terjual).
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Selain itu, pada waktu stock opname biasanya barang-barang yang
rusak sudah dipisahkan dan dibuatkan daftarnya, yang bergerak
lambat atau ketinggalan mode sudah berdebu akibat lama tidak
tersentuh.

. Periksa kejadian sesudah tanggal neraca

Tujuannya untuk mengetahui apakah ada penjualan piktif yang dicatat
untuk memperbesar jumlah laporan penjualan dan kemudian diawal
periode berikutnya dbuat jurnal balik.

. Periksa cut-off penjualan dan cut-off pembelian

Tujuannya adaiah untuk meyakinkan jangan ada pergeseran waktu
datam pencatatan penjualan dan pembelian.

Untuk itu harus dicatat tanggal dan nomor terakhir dari faktur
penjualan dan fakkur pembelian.

. Periksa jawaban konfirmasi darl bank, perjanjlan kredit, notuien rapat
Tujuannya adalah uniuk mengetahul apakah ada persediaan yang
dijadikan sebagai barang jaminan atas kredit yang diperoleh
perusahaan dari pihak kefiga.

Jika ada, tentunya akan disebutkan dalam jawaban konfirmasi bank,
perjanjian kredit dan notulen rapat dan jka ada persediaan yang
dijaminkan, maka hal tersebul harus dijelaskan dalam catatan atas

laporan keuangan.




10. Periksa apakah ada penjualan per tanggal neraca
Jika ada penjuaian per tanggal neraca yang merugikan yang maierial
bagi perusahaan dalam periode berikutnya, hal tfersebut harus
dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan.
Untuk itu, auditor harus memeriksa kontrak penjualan dan pembeiian
yang realisasinya akan dilakukan di periode berikutnya dan memeriksa
apakah ada penurunan harga beli atau harga jual di pasar di periode
berikutnya.

i1.Buat kesimpulan dari hasit pemeriksaan persediaan dah buat usulan
audit adjustment jika dipertukan.
Auditor harus menyimpulkan apakah berdasarkan prosedur pemeriksaan
yang telah dilakukannya, persediaan disajikan secara wajar atau
tidak.

12. Periksa apakah penyajian persediaan di laporan keuvangan sudah sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.




BAB il
METODE PENELITIAN

3.1. Daerah dan Waktu Penelitian

Adapun obyek penelitian pada penulisan ini adalah pada PT. Wahana
Griya Cipta Sarana di Jalan DR. Ratulangi, yang bergerak di bidang
develover. Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mulat

dari bulan Oktober sampai dengan bulan Desembes tahun 2001,

3.2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi atas data yang sebaik-baiknya dengan
asumsi agar sasaran penulisan dapt tecapai, maka penulis akan
menggunakan tiga metode pengumpulan data yang merupakan penunjang
pada analisis pembahasan yaitu :
1. Observasl
Metode pengumpulan data yang penulis lakukan dengan jalan
mengadakan pengamatan secara langsung pada beberapa bagian
dalam obyek penelitian terutama pada bagian akuntansi serta sejumiah
personil yang berhubungan dengan penulisan ini.
2. Wawancara
Teknik penulisan ini penulis lakukan dengan mengadakan wawancara
secara langsung dengan bagian-bagian yang terkat dengan penulisan

ini




3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang akan dianalisis dalam penyueunan dan
penuliser niu bersuinb o, dar
a. Data Primer yaitu data yang diperoieh secara fangsung dari perusahaan
dengan jalan mengadakan wawancara dengan pemilik perusahaan,
bagian akuntansi dan bagian internal seta sejumlah personil yang
berhubungan dengan penulisan skripsi ini dan mengumputkan dokumen-
dokumen perusahaan.
h. Data Sekunder yaitu sumber-sumber lainnya yang ada hubungannya

dengan pembahasan ini.

3.4. Metode Analisls
Metode anaiisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
" Analisis comparative methods adalah suatu anallsis untuk membandingkan
antara prosedur audit persediaan yang dilakukan oleh perusahaan dengan

prosedur audit yang lazim (sesuai SPAP).”




BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Wahana Griya Cipla Sarana di Makassar perusahaan yang bergerak
di bidang developer yang didirikan sejak tahun 1988, yang merupakan
perusahaan perseroan terbalas. Perusahaan i didirikan oleh 8apak ir. KARYA
HASANUDDIN, sebagai pimpinan utama. Perusahaan ini dalam menjalankan
usahanya, sebagai developer adalah sesuai dengan akte notaris Sri Hartanti,
SH. No. 151/Juli/1988.

Adapun tuyuan dan sasaran, darn pendiran perusahaan ink adaiah sebagat
berikuf :
- Untuk menunjang program pengembangan perumahan, yang diprogram oleh

pemerintah Republik Indonesia dalam pembanguan.

- Untuk memperoleh laba yang semaksimal dari kegialan kontraktor.

4.1.2. Struktur Organisasl Perusahaan

Suatu struktur organisasi yang baik, dapat menimbukan suasana dimana
kepuasan konsumen dapat terwujud. Sehingga dapat mendorong kerjia sama
seria keinginan dalam melakukan sesuatu tanpa perintah.

PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar, sislem organisasi yang

dianut adalah sistem organisasi lini, dimana sistem organisasi garis,




menunjukkan kekuasaan dan tanggung jawab bercabang tiap tingkatan darn
direktur, hingga kepada buruh tiap personil dalam organisasi ini.
Berikut ini akan disajikan strukutur organisasi perusahaan PT.

Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar yaitu sebagai berikut .
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4.1.3. Uralan Tugas Masing-masing Bagian Dalam Perusahaan
Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian ya#u
sebagai berikul :
1. Direktur utama
a. Mengendalikan semua proyek perkembangan perubahan yang
ditanganinya, sebab guna pemusatan dan penyatuan oleh pengendalian
semua proyek.
b. Menyusun program yang telah ditelapkan untuk proyek pembangunan
perumahan.
2. Wakll Direktur Utama
a. Melaksanakan segala kegiatan perusahaan atas perintah direkiur ulama.
b. Berhak mewakih direktur utlama, batk dalam maupun luar perusahaan,
apabila direktur utama berhalangan.
J. Sekretariat
a. Menyelenggarakan penerimaan dan penyaluran sural-surat masuk,
pengetikan, reproduksi serta pengiriman surat-suratl keluarga, dan
pembinaan arsip secara teratur dan rapi dari pada surat-surat berkas-
berkas serta dokumen-dokumen lainnya.
b. Memimpin, menggerakkan, mengkoordinr, mengawasi sersta
membimbing para pelugas di seksi sekretariat agar tecipta semangat

dan suasana kerja yang baik dan produktif.




4. Bagian administrasi

a. Menyelenggarakan pencalatan pembukuan dari seluruh harla mikk,
hak-hak kewajiban, tindakan dan kejadian dalam petusahaan -dén
menyelenggarakan serta mengatur penagihan dan 'pembayaran
termasuk urusan yang menyangkut perbankan, perpajakan serta
pengasuransian.

b. Menyelenggarakan, mengikuti, memellhara secara teratur posisi
keuangan npekerjaan sehingga dari catatan ini dapal diikuti
perkembangan finansiat dari karya sedang dikerjakan.

5. Bagian Tehnik
Meoryelanggat~t o certtungan, perencanaan, penggambaran dan
mencetaknya, pembuatan angqaran biaya penyelesaian kontiak.
! b Menyelenggarakan, mengikutt dan memehhara secara teralur
i kedudukan pelaksanaan pekerjaan/karya sehingga dar catatan ini
dapat diikuti perkembangan phisik dari karya-karya yang dikerjakan.
€. Menyelenggarakan pengarsipan yang teratur dan rapi.
d. Melaksanakan pekerjaan ilain yang ditugaskan oleh Kkepaia
cabang/wakil dan tugas pengendalian.
6. Bagian pengendalian karya
Uraian tugas dan tanggung jawab bagian ini diuraikan datam pedoman

organisasi pengendalian karya (POPK).
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7. Bagian Logistik/Alat

a. Menyelenggarakan perhitungan, perencanaan untuk pengadaan
bahan-bahan dan menyelidiki sumbernya.

b. Mengusahakan tersedianya dan penyaiuran bahan-bahan dan
pemelinaraan serta pengamanannya dari pada bahan-bahan
dikompieks pergudangan proyek.

8. Baglan akuntans!

a. Membantu kepala bagian administrasi dalam menyelenggarakan
pengurusan, pelaksanaan, pemeliharaan, pemugaran sesuai yang
ditetapkan cleh kepala bagian administrasi di bidang akuntansi.

b. Menyelenggarakan pencatatan pem'bukuan dari selurub harta milik,
hak, kewajiban, tindakan dan kejadian dalam perusahaan baik yang
mempengaruhi maupun tidak mempengaruhi kekayaan perusahaan.

8. Bagian Perencanaan

a. Membantu kepala bagian teknik dalam menyelenggarakan
pengurusan, pemeliharaan dan pemugaran sesuai yang ditetapkan
oleh kepala bagian teknik dibidang perencanaan.

b. Menyelenggarakan perhitungan Kkonstruksi yang sederhana,

penggambaran serta pencatatannya dan pengarsipan teratur dan

rapi.
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9. Bagian Monitoring

a. Membantu kepala bagian karya menyelenggarakan pengurusan,

pelaksanaan, pemeliharaan dan pemugaran sesuai yang ditetapkan

oieh kepala bagian pengendalian karya dibidang monitoring.

b. Meilaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan oleh kepala bagian

pengendaiian karya.

10. Seks! Pergudangan

a. Membantu bagian logistik dalam menyelenggarakan pengurusan,

pelaksanaan, pemeliharaan, pemugaran sesual dengan yang

ditetapkan kepala bgian.

. Melaksanakan lersedianya dan penyaluran bahan dan

menyeienggarakan pencatatan, pengangkiutan dan mengarahkan

pekerjaan pergudangan.

11. Seksl Peralatan

Menyelenggarakan perhitungan, perencanaan unutk pengadaaan
peralatan dan menyelidiki sumbernya.
Mengusahakan tersedianya pernyaluran peralatan.

Melaksanakan perkerjaan lain yang ditugaskan oleh kepala bagian

logistik.




42

12. Seks! Keuangan

a. Menyelenggarakan serta mengatur  penagthan/pembayaran,
mengamankan perusahaan, membina anggaran cabang,
menyeienggarakan memonitoring keuangan dan pengurusan yang
menyangkut perbankan.

b. Membanty kepala administrasi dalam menyelenggarakan
pengurusan, peiaksanaan, pemellharaan dan pemugaran.

13. Seksl Anggaran

a. Mencari serta mengumpulkan data bharga bhahan dan upah,
pembuatan anggaran biaya pekerjaan.

b. Memimpin, mengerakkan, mengkoordinir, mengawasi serla
membimbing para petugas diseksi personalia.

14. Seks/ Personalia

a. Mencari serta mengumpulkan data harga-harga bahan dan upah,
pembuatan anggaran biaya pekerjaan.

b. Menyelenggarakan serta mengurus Kkedudukan dan hak
pengamatan kantor, perjamuan, rekreasi, oleh raga, dan urusan
umum lainnya.

15. Kepala Proyek
a. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan yang diserahkan

kepadanya agar mengahsilakan kerja yang bermut, selesai pada

waklunya.
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b Menyelenggarakan pencatatan atas tindakan-tindakan termasuk sub
baik kualitatif maupun kuantitalif dan membuat iaporan mingguan.
16. Unit-unit Pelaksanaan
a. Memimpin, menggerakkan, mengawasi satuan bawahannya.
b. Mewakili kepala cabang dalam mengelola pelaksanaan pekerjaan di

unitnya.

4.2. Sistem dan Prosedur Pengendaiian Internal atas Material Proyek
4.2.1. Sistem Pembelian Material Proyek

Datam meningkalkan kinerja perusahaan, upaya yang ditempuh adalah
melakukan pengelolaan usaha yang optimal dalam memperoleh laba. Ha} ini
dapal terlaksana jka ditunjang oieh adanya upaya perusahaan dalam meiakukan
pengambilan keputusan keuangan, dimana perusahaan dapat melakukan
pengambilan keputusan yang tepat jika ditunjang oleh adanya informasi
keuangan.

Untuk dapat memudahkan perusabaan dalam menvattkar informas
keuangan dolam pengambnian heputusan adatal perlunva peranan akunfansi
Chimana sistem akumians) oerperanan uniuk dapat menyapkan informasi
keuangan dalam pengambilan keputusan, agar pelaksanaan akuntansi dapat

terfaksana secara memadai.

Sistem akuntansi menunjukkan formulir-formulir, catatan-catatan,

prosedur dan alai-atat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha
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suatu kesatuan ekonomi dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam
bentuk laporan-laporan yang diperiihatkan oleh manajemen untuk mengawasi
usahanya dan bagi pihak-pihak lain yang berkepenlingan.

Oleh karena itulah, dapat disajikan sistem pembelian material proyek
yang dilakukan oleh PT. Wahana Griya Cipta Sarana yang dapat dientukan

sebagai berikut ;







a5

Berdasarkan skema 2 yakni sistem pembelian material proyek
khususnya pada PT. Wahana Griya Cipla Sarana yang menunjukkan bahwa
prosedur pembelian material proyek dapat diuraikan sebagai beriku :

1. Bagian Pembelian
Wewenang dan tanggung jawab bagian pembelian material proyek dapat
diuraikan sebagai berikut :
a. Membuat rncian pembekan material proyek dan mendistribusikan kedalam
bagian, yakni:
- rangkap 1 bagian logistik
- rangkap 2 bagian akuntansi
- rangkap 3 arsip
b. Meiakukan pengecekan harga material proyek ke supplier/leveransir
¢. Membuat swat order pembelan dan mendistribusikan ke dalam 3 bagian,
yakni :
rangkap 1 supplierfleveransir
- rangkap 2 bagian akuntansi
rangkap 3 arsip
2. Bagian Logistik
Wewenang dan tanggung jawab bagian logistik dapat diuraikan sebagai
berikut :

a. Menerima rincian pembelian material proyek
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b. Menerima, menghitung dan mencocokkan rincian pembehan material
proyek dan surat pengantar
t. Membuat dan mendistribusikan faporan penerimaan material proyek
kedalam 3 rangkap yakni:
rangkap 1 bagian akuntansi
rangkap 2 arsip menuruwt nomor
3. Bagian Akuntansi
Wewenang dan tanggung jawab bagian akuntansi: dapat diuraikan sebagai
berikut
a. Menerima Rekap, SOP dan LPMP

b. Mencatat kedalam buku harian

[z

Membuat jurnal dan posting ke buku besar

d. Dan memasukkan ke dalam laporan keuangan

4.2.2. Sistem Pengeluaran Material Proyek

Dafam menyajikan informasy maleriai proyek, khususnya pada
PT. Wahana Griya Cipta Sarana maka perlu ditunjang oleh adanya sisiem
pengeluaran material proyek.

Berikut ini akan disajikan sistem pengeluaran material proyek pada
PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar yang dapat diihat melaiui skema

berikut ini ;




GEELAS
PROGCEDUR PENGE Ll UARAN HMATERIAL PROYER PADA
PT. v JAHANA GRIYA CIPTA CARANA MAKATSAR

BAGIAN TEKNIK BAGION L OGISTIR BAG AN AKUNTANSI

Sumber PT V/ahana Griya Cipta Uarana




Berdasarkan skema 3 yakni sistem pengeluaran material proyek maka
wewenang dan tanggung jawabnya dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bagian Tehnik
Wewenang dan tanggung jawab bagian tehnik daiam sistem pengeiuaran
material proyek dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Membuat Daftar kebutuhan material proyek dan mendistribusikan
kedalam masing-masing bagian, yakni :
- rangkap 1 bagian logistik
- rangkap 2 bagian akuntansi
- fangkap 3 arsip
b. Membuat nota pengambiian barang ke gudang
2. Bagian Logislik
Wewenang dan tanggungjawab bagian logistik dalam sistem pengeluaran
malerial proyek dapat diuraikan sebagai berikut;
a. Menerima KMP dan NPB
b. Mengeluarkan barang sesuai dengan NPB dan KMP
c. Membuat dan mendistribusikan laporan pengeluaran material proyek,
yakni:
- rangkap 1 bagian akuntansi

- rangkap 2 arsip
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3. Bagian Akuntansi

Wewenang dan tanggung jawab bagian akuntansi dapat diuraikan sebagai

berikut

a. Menerima KMP, NPB dan LPMP

b. Membuat jurnal dan kartu persediaan

c. Membuat buku besar dan menyajikan ke dalam laporan keuangan

Dari pembahasan mengenai sistem dan prosedur pengendalian intern

atas persediaan material proyek maka dapat disajkan penilaian mengenai
pengendalian intern atas penerimaan material proyek yang dapat disajikan

sebagai berikut :
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TABEL |
PENILAIAN PENGENDALIAN INTERN ATAS PENERIMAAN
MATERIAL PROYEK PADA PERUSAHAAN
PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA

No.

Tanggapan Ket.

T Ya | Tidak

S — Cmrm et v arm——

Organisasi ;

- Apakah fungsi pembeiian terpisah dengan

<__

Fungsi akuntansi
- Apakah fungsi logistik terpisah dengan
Fungsi pembelian N} - .

- Apakah fungsi logistik terpisah dengan
' Fungst akunans:
} Clotisasi |

- Apakah rincian pembelian material proyek

<l

Telah diotoridasi oigh pimpinan perusahaan

- Apakah pencatatan kedalam kariu perse-
Diaan tidak diotorisasi oleh fungsi akuntansi - v -

- Apakah laporan penerimaan material proyek
(LPMD) tidak diotorisasi oleh pimpinan per- - v -
Usahaan

Praktek-praktek yang sehat

- Apakah dalam melakukan pembelian material
Proyek telah digunakan bukti-bukti pendukung | v/ - -

- Apakah dalam melakukan penerimaan matenal
Proyek yang dilakukan oleh suppiier, bagian
Logistik  mencatat  kedalam  laporan| - -

penerimaan barang




No. Uraian Tang?apan Ket.
Ya | Tidak
4 | Pegawai yang trampil

- Apakah dalam melakukan pencatatan peneri
Maan material proyek telah didukung oleh sis-
Tem komputerisasi o - -

- Apakah dalam melakukan pencatatan atas
Pembelian material proyek, telah sesuai de-
Ngan teori akuntansi v - -

Sumber : Hasil interview dengan staff PT. Wahana Griya Cipta Sarana

Berdasarkan tabel | yakni penilaian sistem dan prosedur pengendakan

internal atas pembelian malenal proyek yang menunjukkan bahwa sistem

pembelian material proyek telah sesuai dengan elemen-elemen standar

pengendalian intern yang dapat dilihat sebagai berikut

a.

Tidak adanya perangkapan tugas dalam pembelian material proyek, hal ini
dapat dilihat bahwa antara fungsi pembelian, fungsi fogistik terpisah dengan
fungsi akuntansi.
Dalam melakukan pembelian material proyek, telah digunakan foermulir-
formulir pencatatan yakni :

rincian pembelian material proyek

surat order pembehan (SOP)

Laporan penerimaan matenal proyek

. Adanya otorisasi dalam pencatatan pembelian malerial proyek dengan

pimpinan perusahaan.
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Kemudian penilaian sistem pengendalian mtemn atas pengeluaran material
proyek dapat disajikan melalui tabel dibawah ini :

TABEL 1l
PENILAIAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN ATAS
PENGELUARAN MATERIAL PROYEK PADA
PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA

No. Uraian Tanggapan Ket.
Ya | Tidak
1. Organisasi
- Apakah bagian logistik terpisah dengan bagian
Akuntans) J - -
- Apakah bagian akuntansi terpisah dengan
Bagian tehnik v - -
2 | Otorisasi dalam pencatatan :
- Apakah bagian logistik datam mengeluarkan
Barang untuk keperiuan proyek telah diotori-
Sasi datam pencatatan +/ - -
- Apakah bagian tehnik dalam membuat kebutu- ,
. Han mateiial proyek lidak diciGiiaasi oleh 5
Pimpinan perusahaan A -
3 | Praktek-praktek yang sehat
- Apakah dalam melakukan pencatatan teiah
Menggunakan bukti-bukti pendukung i - -
- Apakah dalam pencatatan teiah sesuai dengan |
Akuntansi v - -

Sumber : Hasil interview dengan staff PT, Wahana Griya Cipta Sarana
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, yang menunjukkan bahwa sistem
dan prosedur pembelian materiai proyek teiah sesuai dengan elemen-eemen
internal control. Hal ini dapat dilihat :

a. Tidak adanya perangkapan tugas antara bagian logisiik, bagian akuntansi
dan bagian tehnik
b. Adanya otorisasi daiam pencalatan pembehan material proyek

¢c. Adanya prakiek-praktek yang sehat

4.3. Prosedur Audit Paersediaan Material Proyek

Dewasa ini tujuan dan sasaran daripada perusahaan adalah dapat
menyajikan informasi dalam pengambilan keputusan keuangan. Untuk dapat
memudahkan perusahaan dalam menyajikan informasi keuangan maka
diperlukan suatu prosedur audit persediaan mataria) proyek.

Prosedur audit persediaan maierial proyek meupakan langkanh-langkah
yang diambil oleh auditor dalam melakukan pemeriksaan persediaan material
proyek. Tujuan dan sasaran bagi perusanaan melakukan prosedur audit adalah
sebagai berikut ;

a. Untuk melihat apakah sistem dan prosedur pembelian material proyek lelah
mencerminkan elemen-elemen internal contro!

b. Untuk mengetahu kewajaran sakio pembelian material proyek dalam laporan
keuangan.

Berikut ini akan disajikan prosedur audit persediaan materiat proyek

yang dapat ditentukan sebagai berikut :




A. Perik«:n Sictem Pengendalian Intern atas Persedlaan Material Proyek

Uniuh dapat reilial apanain sistem pengendalian inlern alas persediaan
material proyek telah mencerminkan elemen-elemen internal control, salah satu
langkah yang dilakukan oleh internal auditor adalah melakukan pemeriksaan atas
persediaan material proyek, hal it dimaksudkan untuk melihat apakah prosedur

akuntansi persediaan material proyek telah mencerminkan elemen-elemen

internal control.

B. Minta Data Kartu Persediaan, dan Neraca Perusahaan

Dalam melakukan pemeriksaan alas persediaan material proyek,
khususnya paa PT. Wahana Griya Cipta Sarnaa, di Makassar maka kegiatan
yang dilakukan oleh Internal Auditor dalam melakukan pemeriksaan atas
persediaan material proyek adalah meminta data kartu persediaan, dan neraca
pada PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar.

Sebelum dilakukan pemeriksaan atas persediaan material proyek pada
perusahaan PT. Wahana Griya Cipta Sarana di Makassar maka terlebih dahuiu
akan disajikan kartu persediaan material proyek untuk tahun 2001 yang dapat

diuraikan melalul tabe! dicawah ini :
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TABEL Vi
NERACA PERUSAHAAN
PT. WAHANA GRIYA CIPTA SARANA

TAHUN 2001

AKTIVA ) 1
AKTIVA LANCAR

Kas ... .. ...........................Rp 31755650

Bank ... Rp. 28.715.300

Pistangusaha ....................... .. Rp. 154 310450

Persediaan semen ... ... ... . Rp 48400000

Persediaan besi beton ... . .. . . Rp. 28118950

Persedizanseng ....................... Rp. 35760.600

Persediaan barang jady ............. Rp. 156.780.500

Jumlah aktiva lancar ... ... ... ... .

Aktiva Tetap

Rp 483 841450

Tanah ... ... ... ... ... Rp 259.610.350
Bangunan gedung ...................... Rp.378.385.600
Peralatan proyek ...................... Rp. 119.610.550
Kendaraan proyek .................... Rp. 129.350 600
inventaris kantor . ................... .Rp. 71610550
Akumulasi penyusutan ... {Rp 156.310.650)

Jumlah aktivatetap ... ... ... ... .

Totalaktiva ... ... ... ..

Rp. 802.257 100
... Rp 1286.098550

~4



PASSIVA :

Hutang Lancar :
Hutangusaha .................
Hutang pajak ...

Jumlah hutang lancar ...
Hutang jangka panjang ... ...

Jumlah selurun hutang .............................

MODAL :

Modalsendiri ..........................
Laba tahun berjatan ... ... ... .
Lab ditahan .................... ... ..

Jumiahmodal ....................... ... ...

Totalpassiva ... ... . ... ... ...

... Rp.158.485.500
... Rp.213.710.550
Rp. 372.196.050
Rp. 300.000.000

e Rp. 672.196.050

Rp. 413.902.500
Rp.128.350.000
Rp. 71.650.000

oo Rp. 613.902.500

cieene.-...RpP.1.286.098.550

Sumber - PT. Wahana Griya Cipta Sarana

C. Cocokkan antara Kartu Persediaan dan Neraca Perusahaan

£0

Uniuk mengelahw apakah saldo persediaan material proyek dalam kartu

persediaan elah sesuai dengan neraca, maka upaya yang dilakukan oleh

internai auditor adalah mencocokkan antara saido persediaan menurul kartu

persediaan dengan neraca perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan melalui

kertas kerja sebagai berikut :




]

TABEL Vil
REKGONSILIASE SALDO PERSEDIAAN MENURUT KARTU
PERSEDIAAN DAN NERACA PERUSAHAAN
TAHUN 2001

T | uenis Persegiaan [ Sams Merurt | urnai <cress T osains Menyry

S L ! i '
: e ——

l_.-‘.ar‘.u Persedizan | Dabel ; vredt ) -eraca Perusanaan

| Semen | 9B&3IIC3 -y -y 43 400 35
2 | Bss: vatan Po2evigesy L - 0 L 2% 118 380
| : . |_
3 | seng | sseeesee Lo b L 3T TeaE0n
| B0 I i R S N -
| | tr22resso | - ! ' 27g =30
L 1B Y r. I Y. L heray

Sumber : Hasit Olahan Data, Tahun 2002

D. Lakukan Veriflkasi atas Saldo Persediaan dalam Neraca Perusahaan

Untuk memperoleh informasi atas saldo persediaan material proyek
dalam perusahaan, khususnya pada PT Wahana Griya Cipta Sarana. maka
ditakukan suatu verifikasi alas saldo persediaan dalam neraca perusahaan.
Hal im dimaksudkan untuk mengetahui kebenaran nilai persediaan dalam
neraca perusahaan.

Berikut ini akan disajikan kertas kerja pemeriksaan saido persediaan

semen untuk tahun 2001 yaitu sebagal beriku!




TABEL vil}
KERTAS KERJA PEMERIKSAAAN SALDO PERSEDIAAN SEMEN
TAHUN 2001
e | | '
i | : : IAxge Fersedaan
| Salde Persediaan Sermen | Jumnaieorges | To o T TEEEE
| : D Gataarn o . :
Sepsium Auct (Fp) | | 2T et Fh:
E | Detet Kreon |
I b 7
b Des |4 22 440 290 i ARERRAY
3 ! |
1 , .
i I 3n 120 a0 ! 30 <an An0
i : : i
P 104 875 S50 : = e
.f T3E334500 : =4 533700
| H
R 14 539 300 i - 4 £33 720
20 2q 888 T80 | ' JyTmeces

| 2z 11 385 "EQ

{ !

? | oo : 28 €37 280

i

! r ,

| 53 747 250

i. | !

,? T 48 499 900
[ O M. N

Sumber ; Hasil Qlahan Dala, Tahun 2002
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Sedangkan Kertas kerja pemeriksaaan saldo persediaan best beton

untuk tahun 2001 dapat dientukan melalui tabel dibawah ni -




TABEL 1A
KERTAS KERJA PEMERIKSAAAN SALDO
PERSEDIAAN BETON
TAHUN 2001

— - - ,
TGL =i . b
e . - i o . oagT Hargsmaan
. Bads Pergegdaan Samen DoLetme wIreRsr
: L St ar aunt o
| Saralum A6 Sg : | SEean dudg e
| Ny
o Denet wreonr |
1 'i '
| |
Ces ; NN -
f |
; a | 7 139 €82 i -
|
i : '
| D] 10872 350 : . : - 15371307
: 1 1 ) .
‘ 17 27 014 260 A G B 1T ove 250
| . ! i
| gt T 8g 2ep : N
. ] £ 341270 dr En
| : '
| . 36353450 ! - ' - _ T LRI AL
: i
| foar 3t 73308 Co- - 31733400
| I | . .
W 22 745 200 B Bl - ! 23 Tdt 208
|
pooR ] PLRRE-3- L ey - - A
_[ 1
- ; ! !

Sumber PT Wahana Griya Cipta Sarana dy Makassar Tahun 2002
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Sedangkan kertas kerja pemeriksaan saldo persediaan seng untuk

tahun 2001 ditentukan sebagai berikut




TABEL X

KERTAS KERJA PEMERIKSAAAN SALDO PERSEDIAAN SENG
TAHUN 2001

11
15
17
20
23

27

Saldo Persediaan
Sebelum Audit (Rp)

24 .727.500
41420200
16.692.700
47.188.700
30.496.000
57.629.350
23.039.100
42.899.700
38.805.450

35.760.600

i Jurnal Koreksi

! Debet

—

R S

| Kredit |
F - S
i :
! :
| é
i ft
! :
i |
| :
|

|

. Saldo Persediaan
Setelah Audit (Rp)

24 727500
41420 200

6.692.700
47.188 700
30496 0G0
57 629 350
23.039.100
42 899 700
38.805 450

35.760.600

Sumber : PT. Wahana Griya cipla Sarana di Makassar, Tahun 2002
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat
disajikan beberapa simpulan yaitu sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis mengenal penitaian sistem pengendalian intern atas
persediaan malcnal proyek, mcenunjubkan bahwa prosedur akuntansi
nersediaan materal proyek teilan mencerminkan elemen-elemen internal
control. Dimana hal ini dapat dilihat bahwa dalam sistem pengendalian
material proyek tidak terdapat perangkapan tugas dari masing-masing
bagian, adanya otorisasi dalam pencatatan, adanya praktek-prakiek yang
sehat dan adanya pegawai yang trampil.

2. Berdasarkan hasit analsis prosedur audit persediaan material proyek, yang
menunjukkan bahwa prosedur audit persediaan telah sesuai dengan teori
auditing yang lazim berlaku, dimana saldo persediaan material proyek
sebelum audit sebesar Rp.48.400.000, saido persediaan besi beton setefah
audt sebesar Rp.28.118.850 dan saldo persediaan seng sebesar

Rp.35.760.600 -

5.2, Saran-saran
Setelah menyimpulkan hasil analisis, selanjutnya penulis akan
memberikan saran-saran yang mungkin berguna bagi perusahaan, yaitu sebagai

berikut :
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Disarankan kepada perusahaan, agar periunya perusahaan menerapkan

prosedur audit yang iazim berlaku.”
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